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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Pengetahuan Tentang Pasar 

Modal telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 

dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 

siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pengetahuan 

Tentang Pasar Modal. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Pengetahuan Tentang Pasar Modal. Pasar modal adalah tempat 

pertemuan antara pihak yang membutuhkan dana (emiten) dan pihak 

yang memiliki kelebihan dana (investor). Pasar ini memfasilitasi transaksi 

instrumen keuangan seperti saham, obligasi, dan instrumen derivatif. 

Salah satu tujuan utama keberadaan pasar modal adalah membantu 

perusahaan dalam memperoleh dana untuk ekspansi dan pengembangan 

bisnis melalui penerbitan saham kepada publik (go public). 

Pasar modal adalah bagian integral dari sistem keuangan yang 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan dana melalui penerbitan 

saham dan obligasi. Di Indonesia, BEI merupakan lembaga yang 

memfasilitasi perdagangan saham dan instrumen keuangan lainnya. 

Perusahaan yang ingin go public harus melalui proses yang panjang dan 

ketat sebelum sahamnya bisa diperdagangkan secara publik. Selain itu, 

indeks pasar modal seperti IHSG dan LQ45 digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja pasar saham. Pasar modal memiliki fungsi penting 

dalam perekonomian, antara lain menyediakan alternatif pendanaan bagi 

perusahaan, memfasilitasi investasi, dan memungkinkan alokasi sumber 

daya yang efisien. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 

dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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BAB 1 

KONSEP INVESTASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Investasi adalah aktivitas menempatkan dana atau modal dalam 

berbagai instrumen dengan harapan memperoleh keuntungan atau imbal 

hasil di masa depan. Investasi melibatkan pengorbanan aset di masa kini 

untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar di kemudian hari. Ada 

berbagai alasan mengapa seseorang melakukan investasi, antara lain 

untuk memperoleh keuntungan, mengamankan nilai aset dari inflasi, atau 

untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

Bodie, Kane, dan Marcus (2014) investasi didefinisikan sebagai 

pengorbanan nilai sekarang untuk mendapatkan manfaat di masa depan. 

Investasi mencakup pengeluaran uang atau sumber daya saat ini dengan 

harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Menurut Sharpe, 

investasi adalah tindakan mengalokasikan sumber daya ke aset dengan 

harapan menghasilkan pengembalian. Investasi juga melibatkan 

pengambilan risiko yang terukur dan disesuaikan dengan profil risiko 

investor. 

Secara umum, investasi dapat berbentuk berbagai macam instrumen, 

seperti saham, obligasi, reksa dana, properti, hingga bisnis. Dalam 

berinvestasi, terdapat risiko yang terkait dengan ketidakpastian 

keuntungan di masa mendatang, di mana investor harus menyeimbangkan 

antara risiko dan potensi imbal hasil. Salah satu ciri utama investasi adalah 

adanya risiko yang menyertainya, di mana investor harus siap menghadapi 

kemungkinan hasil yang tidak sesuai harapan. Footnote: "Investasi adalah 

tindakan mengalokasikan dana dengan tujuan menghasilkan pendapatan 

atau apresiasi modal."¹ 

 



 

 

BAB 2 

PASAR MODAL DAN GO-PUBLIC 

 
A. PENDAHULUAN 

Pasar modal adalah tempat pertemuan antara pihak yang 

membutuhkan dana (emiten) dan pihak yang memiliki kelebihan dana 

(investor). Pasar ini memfasilitasi transaksi instrumen keuangan seperti 

saham, obligasi, dan instrumen derivatif. Salah satu tujuan utama 

keberadaan pasar modal adalah membantu perusahaan dalam 

memperoleh dana untuk ekspansi dan pengembangan bisnis melalui 

penerbitan saham kepada publik (go public). 

Footnote: "Pasar modal berperan sebagai penghubung antara 

perusahaan yang membutuhkan dana dan investor yang ingin 

mengembangkan aset mereka."¹ 

 

B. MENGENAL PASAR MODAL 

Pasar modal adalah bagian dari sistem keuangan yang 

memperdagangkan instrumen jangka panjang seperti saham, obligasi, dan 

sekuritas lainnya. Pasar ini terbagi menjadi dua jenis utama: pasar primer 

dan pasar sekunder. Pasar primer adalah tempat penerbitan efek baru, 

sementara pasar sekunder merupakan tempat perdagangan efek yang 

sudah diterbitkan di pasar primer. 

Pasar modal adalah tempat atau mekanisme di mana perusahaan, 

pemerintah, atau institusi lainnya dapat memperoleh dana dari 

masyarakat dengan cara menerbitkan instrumen keuangan seperti saham 

dan obligasi. Di pasar modal, investor dan perusahaan bertemu, sehingga 

perusahaan dapat mendapatkan tambahan modal yang dibutuhkan untuk 

ekspansi atau operasional, sementara investor dapat membeli dan 



 

 

BAB 3 

ANALISIS TEKNIKAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Analisis teknikal adalah metode yang digunakan oleh investor dan 

pedagang (trader) untuk memprediksi arah harga aset di pasar keuangan 

berdasarkan data historis, terutama pergerakan harga dan volume 

perdagangan. Berbeda dengan analisis fundamental yang fokus pada nilai 

intrinsik perusahaan, analisis teknikal berfokus pada perilaku pasar, pola 

harga, dan tren yang terjadi untuk menentukan kapan waktu yang tepat 

untuk membeli atau menjual aset. 

Sebagai salah satu metode analisis yang banyak digunakan di pasar 

modal, analisis teknikal memberikan wawasan penting tentang sentimen 

pasar dan membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Jurnal ini akan membahas secara rinci berbagai komponen analisis teknikal, 

termasuk jenis grafik (chart), pola-pola tren, serta indikator-indikator 

teknikal yang sering digunakan. 

Footnote: "Analisis teknikal didasarkan pada asumsi bahwa pola 

pergerakan harga masa lalu dapat memberikan petunjuk mengenai arah 

harga di masa depan."¹ 

 

B. DEFINISI ANALISIS TEKNIKAL 

Analisis teknikal merupakan studi tentang pergerakan harga di pasar 

menggunakan data historis untuk memprediksi tren harga di masa depan. 

Dalam analisis ini, investor percaya bahwa semua informasi yang relevan, 

termasuk kondisi fundamental, sudah tercermin dalam harga pasar. 

Sehingga, fokus utama adalah pola-pola pergerakan harga yang muncul 

dari perilaku pasar itu sendiri. Metode analisis yang digunakan untuk 

memprediksi pergerakan harga saham, komoditas, mata uang, atau 



 

 

BAB 4 

OBLIGASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Obligasi merupakan salah satu instrumen keuangan yang digunakan 

oleh pemerintah, perusahaan, atau lembaga lain untuk mengumpulkan 

dana dari publik. Sebagai surat utang, obligasi mewajibkan penerbitnya 

untuk membayar kembali pokok pinjaman beserta bunganya kepada 

pemegang obligasi pada waktu yang telah ditentukan. Instrumen ini 

menjadi alternatif investasi yang menarik bagi individu maupun institusi 

yang mencari pendapatan tetap dan kestabilan modal. 

Dalam bab ini, kita akan membahas berbagai aspek obligasi, termasuk 

pemahaman dasar, karakteristik, jenis-jenis obligasi, cara penilaian obligasi, 

dan risiko-risiko yang terkait dengan investasi ini. 

Footnote: "Obligasi merupakan salah satu instrumen keuangan tertua 

dan paling penting dalam dunia investasi, yang menawarkan stabilitas dan 

pendapatan tetap bagi para investor."¹ 

 

B. MEMAHAMI OBLIGASI 

Obligasi adalah surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah atau 

perusahaan sebagai bentuk pinjaman. Penerbit obligasi berjanji untuk 

membayar bunga secara berkala dan melunasi pokok pinjaman pada akhir 

masa jatuh tempo. Dalam bahasa sederhana, ketika seseorang membeli 

obligasi, dia pada dasarnya meminjamkan uang kepada penerbit obligasi, 

yang kemudian akan membayar bunga atas pinjaman tersebut. 

Obligasi merupakan salah satu instrumen keuangan yang digunakan 

oleh perusahaan atau pemerintah untuk mengumpulkan dana dari 

investor. Dalam konteks ini, penerbit obligasi berjanji untuk membayar 

kembali pokok utang beserta bunga kepada pemegang obligasi pada 



 

 

BAB 5 

REKSA DANA 

 
A. PENDAHULUAN 

Reksa dana adalah salah satu instrumen investasi yang memungkinkan 

investor dengan modal kecil untuk berinvestasi secara terdiversifikasi. 

Dalam reksa dana, dana dari berbagai investor dihimpun oleh manajer 

investasi yang kemudian diinvestasikan dalam berbagai jenis aset, seperti 

saham, obligasi, dan instrumen pasar uang. Karena pengelolaan dilakukan 

oleh manajer profesional, reksa dana menjadi salah satu pilihan investasi 

yang cocok bagi mereka yang ingin berinvestasi namun tidak memiliki 

waktu atau keahlian untuk mengelola investasi sendiri. 

Reksa dana tidak hanya menawarkan kemudahan dan diversifikasi, 

tetapi juga memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, sehingga dapat dengan 

mudah dicairkan. Namun, seperti halnya instrumen investasi lainnya, reksa 

dana juga memiliki risiko yang perlu dipahami oleh para investor. 

Footnote: "Reksa dana memungkinkan investor kecil untuk memiliki 

portofolio investasi yang terdiversifikasi dan dikelola oleh manajer 

profesional."¹ 

 

B. LOGO DAN SLOGAN REKSA DANA 

Logo dan slogan reksa dana mencerminkan visi dan misi dari industri 

reksa dana itu sendiri, yang adalah untuk menyediakan akses investasi 

yang terjangkau, mudah, dan aman bagi masyarakat luas. Biasanya, logo 

reksa dana dirancang dengan simbol-simbol yang mencerminkan stabilitas, 

kepercayaan, dan pertumbuhan, sementara slogannya menekankan 

kemudahan dan potensi pertumbuhan investasi yang bisa dicapai melalui 

reksa dana. 

 



 

 

BAB 6 

SURAT BERHARGA DERIVATIF 

 
A. PENDAHULUAN 

Surat berharga derivatif adalah instrumen finansial yang nilainya 

tergantung pada nilai dari aset dasar, seperti saham, obligasi, atau indeks 

pasar. Derivatif digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk lindung nilai 

(hedging), spekulasi, dan arbitrase. Dalam pendahuluan ini, kita akan 

membahas definisi, tujuan, dan pentingnya derivatif dalam pasar 

keuangan global.  

Surat Berharga Derivatif adalah instrumen keuangan yang nilainya 

diturunkan dari nilai aset dasar (underlying asset) seperti saham, obligasi, 

komoditas, atau indeks pasar. Derivatif sering digunakan untuk hedging 

(lindung nilai) terhadap risiko yang terkait dengan fluktuasi harga, 

spekulasi, dan untuk tujuan arbitrase. Berikut adalah penjelasan detail 

mengenai Surat Berharga Derivatif, termasuk definisi menurut para ahli, 

jenis-jenisnya, dan penerapannya.  

Menurut Madura (2010), derivatif adalah kontrak finansial yang 

nilainya bergantung pada atau diturunkan dari nilai aset dasar. Aset dasar 

tersebut bisa berupa instrumen keuangan, barang, atau indeks pasar. 

Derivatif memberikan hak kepada pihak tertentu untuk membeli atau 

menjual aset tersebut pada harga tertentu di masa depan. 

Definisi dan Tujuan Derivatif Derivatif adalah kontrak finansial yang 

nilainya bergantung pada nilai aset dasar. Tujuan utama penggunaan 

derivatif meliputi: 

1. Lindung Nilai (Hedging): Melindungi terhadap risiko fluktuasi harga 

aset dasar. Lindung nilai adalah strategi yang digunakan untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko fluktuasi harga dari aset yang 

dimiliki. Hedging memungkinkan investor atau perusahaan untuk 



 

 

BAB 7 

STOCK SPLITS,  

STOCK REPURCHASE, DAN REVERSE SPLIT 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pasar saham, perusahaan sering melakukan tindakan 

korporasi untuk mengelola struktur modal mereka dan mempengaruhi 

harga saham. Tindakan-tindakan ini termasuk stock splits, stock 

repurchase, dan reverse split. Masing-masing tindakan ini memiliki 

dampak yang berbeda terhadap saham perusahaan dan investor. Dalam 

bab ini, kita akan membahas definisi, proses, teori, dan hubungan antara 

tindakan-tindakan ini dengan kinerja keuangan perusahaan. 

 

B. DEFINISI STOCK SPLITS 

Stock split adalah tindakan di mana perusahaan mengeluarkan lebih 

banyak saham kepada pemegang saham yang ada, dengan harga saham 

yang disesuaikan sehingga nilai total investasi pemegang saham tetap 

sama. Misalnya, dalam stock split 2-for-1, setiap saham yang ada dipecah 

menjadi dua saham baru. 

Contoh: Jika seorang investor memiliki 100 saham dengan harga $50 

per saham, setelah stock split 2-for-1, mereka akan memiliki 200 saham 

dengan harga $25 per saham. Total nilai investasi tetap $5.000. 

 

C. PROSES ATAU ATURAN STOCK SPLITS 

1. Pengumuman: Perusahaan mengumumkan stock split, termasuk 

rasio split dan tanggal efektif. 

2. Tanggal Rekam: Tanggal di mana perusahaan mencatat daftar 

pemegang saham yang berhak mendapatkan saham baru. 
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